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ABSTRAK 

Digitalisasi pelayanan administrasi desa merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas layanan publik 

yang efektif, transparan, dan mudah diakses masyarakat. Desa Rambatan Wetan, Kabupaten Indramayu, telah 

menerapkan sistem surat digital berbasis web untuk mendukung pengelolaan administrasi desa. Namun, sistem 

tersebut masih berfokus pada kebutuhan internal perangkat desa sehingga masyarakat belum dapat mengakses 

layanan administrasi secara mandiri melalui perangkat mobile. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat 

layanan administrasi desa melalui implementasi aplikasi mobile surat digital yang terintegrasi dengan sistem surat 

digital berbasis web yang telah diterapkan sebelumnya. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan layanan, 

pengembangan aplikasi mobile, pendampingan perangkat desa, pengujian beta tertutup (closed beta testing), dan 

evaluasi implementasi awal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aplikasi mobile berhasil dikembangkan dengan 

fitur pengajuan surat daring, unggah dokumen persyaratan, pemantauan status permohonan, dan notifikasi layanan. 

Pendampingan yang dilakukan meningkatkan kesiapan perangkat desa dalam mengelola layanan administrasi 

berbasis digital. Pengujian beta tertutup yang melibatkan 15 pengguna terpilih dan 5 perangkat desa menunjukkan 

bahwa seluruh fitur utama aplikasi dapat berjalan dengan baik serta terintegrasi dengan sistem surat digital berbasis 

web. Implementasi aplikasi mobile memberikan kemudahan akses layanan administrasi bagi masyarakat sekaligus 

mendukung penguatan transformasi digital pelayanan publik desa. Pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk 

memperluas implementasi dan menyempurnakan pengalaman pengguna. 

 

Kata kunci: administrasi desa, aplikasi mobile, layanan publik, surat digital, transformasi digital 

 

ABSTRACT 

The digitalization of village administrative services is an important effort to improve the effectiveness, 

transparency, and accessibility of public services. Rambatan Wetan Village, Indramayu Regency, has previously 

implemented a web-based digital letter system to support village administrative management. However, the system 

was primarily designed for internal use by village officials, limiting direct access for community members through 

mobile devices. This community service program aimed to strengthen village administrative services through the 

implementation of a mobile digital letter application integrated with the existing web-based digital letter system. 

The implementation method consisted of service needs analysis, mobile application development, village staff 

assistance, closed beta testing, and initial implementation evaluation. The results showed that the mobile 

application was successfully developed with features including online letter submission, document upload, 

application status tracking, and service notifications. The assistance activities improved the readiness of village 

officials to manage digital-based administrative services. Closed beta testing involving 15 selected users and 5 

village officials demonstrated that all main application features functioned properly and were successfully 

integrated with the web-based digital letter system. The implementation of the mobile application improved 

community access to administrative services while supporting the ongoing digital transformation of village public 

services. Further development is required to expand implementation coverage and enhance user experience. 

 

Keywords:  digital letter, mobile application, public service, village administration, digital transformation 

 

1. PENDAHULUAN  

Digitalisasi pelayanan publik desa menjadi bagian penting dalam transformasi tata 

pemerintahan yang efektif, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Perkembangan teknologi mobile telah mengubah pola akses masyarakat terhadap berbagai 

layanan publik sehingga menuntut pemerintah desa untuk menyediakan layanan yang lebih 

cepat, fleksibel, dan mudah diakses. Pemanfaatan aplikasi mobile tidak hanya mendukung 
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efisiensi administrasi, tetapi juga memperluas akses layanan bagi masyarakat tanpa dibatasi 

oleh waktu dan lokasi. 

Desa Rambatan Wetan merupakan salah satu desa di Kecamatan Sindang, Kabupaten 

Indramayu, dengan jumlah penduduk sebanyak 8.074 jiwa yang tersebar pada 8 Rukun 

Warga (RW) dan 30 Rukun Tetangga (RT) (Indramayu, 2024). Jumlah penduduk yang 

relatif besar menyebabkan kebutuhan pelayanan administrasi desa terus meningkat, terutama 

untuk pengurusan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), Surat Keterangan Usaha 

(SKU), dan Surat Keterangan Pindah Domisili (SKPD). Tingginya frekuensi pengajuan surat 

menjadikan pelayanan administrasi sebagai salah satu layanan utama yang harus dikelola 

secara efektif dan efisien oleh pemerintah desa. Upaya transformasi digital pelayanan 

administrasi di Desa Rambatan Wetan telah dimulai melalui implementasi sistem surat 

digital berbasis web yang digunakan oleh perangkat desa untuk mendukung proses 

pengelolaan surat secara elektronik (Wati et al., 2025). Program tersebut berhasil 

meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi kesalahan pencatatan, serta memperbaiki 

tata kelola arsip administrasi desa. Selain itu, hasil evaluasi lanjutan menunjukkan bahwa 

sistem yang telah diterapkan memiliki tingkat kebergunaan yang baik dan mampu 

mendukung aktivitas pelayanan administrasi perangkat desa secara lebih efektif  (Wati et al., 

2026). 

Keberhasilan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya, menunjukkan 

bahwa digitalisasi administrasi desa tidak hanya diterima oleh aparatur desa, tetapi juga 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi desa. 

Meskipun demikian, sistem yang telah diterapkan masih berorientasi pada penggunaan 

internal perangkat desa. Masyarakat sebagai penerima layanan belum memiliki mekanisme 

untuk mengajukan permohonan surat maupun memantau status layanan secara mandiri 

melalui perangkat mobile. Kondisi ini menyebabkan manfaat transformasi digital belum 

sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat sebagai pengguna utama layanan administrasi desa. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi layanan administrasi desa mampu 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan publik. Implementasi sistem surat digital 

berbasis web di Desa Rambatan Wetan terbukti mempercepat proses pelayanan, mengurangi 

kesalahan pencatatan, serta meningkatkan kualitas pengarsipan dokumen administrasi desa 

(Wati et al., 2026). Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian serumpun lainnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan sistem administrasi dan pengarsipan digital mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen serta mempermudah proses pencarian arsip 

(Nafisah, 2025; Fuadi et al., 2026). Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pelayanan desa dinilai mampu mendukung terwujudnya smart village melalui peningkatan 

aksesibilitas layanan dan kualitas tata kelola pemerintahan desa, hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian serupa (Mustamiin et al., 2020; Wahyiah, 2025b). Berbagai kegiatan pelatihan 

dan pendampingan digitalisasi administrasi desa juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh 

kesiapan pengguna dalam mengadopsi sistem yang diterapkan (Ashar et al., 2025; Paramani 

et al., 2025; Wahyiah, 2025a). Di sisi lain, tingginya penetrasi penggunaan smartphone di 

masyarakat membuka peluang untuk memperluas akses layanan administrasi desa melalui 

platform mobile yang lebih fleksibel dan mudah diakses kapan saja serta dari mana saja 

(Dalimunthe et al., 2025; Pralienka et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

layanan administrasi desa melalui implementasi aplikasi mobile surat digital yang 

terintegrasi dengan sistem surat digital berbasis web yang telah diterapkan sebelumnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat layanan 

administrasi desa melalui implementasi aplikasi mobile surat digital yang terintegrasi dengan 

sistem surat digital berbasis web yang telah diterapkan sebelumnya. Kegiatan meliputi 
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analisis kebutuhan, pengembangan aplikasi mobile, pendampingan perangkat desa, serta 

pengujian beta tertutup guna mendukung kesiapan implementasi layanan administrasi desa 

berbasis mobile. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1 diawali dari 

analisis kebutuhan sampai tahap evaluasi implementasi awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 
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2.1. Analisis Kebutuhan Layanan  

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui analisis kebutuhan layanan administrasi desa 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap pengembangan aplikasi mobile surat 

digital. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi dengan kepala 

desa, sekretaris desa, serta operator layanan administrasi Desa Rambatan Wetan. Analisis 

kebutuhan bertujuan untuk memahami proses layanan yang berjalan, mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi, serta menentukan fitur yang dibutuhkan dalam aplikasi mobile. 

Pada tahap ini, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa aplikasi mobile seperti yang 

tertera pada Tabel 1 perlu menyediakan fitur pengajuan surat secara daring, unggah dokumen 

persyaratan, pemantauan status permohonan, dan notifikasi layanan. Kebutuhan tersebut 

diperoleh melalui wawancara dan diskusi dengan perangkat desa sebagai dasar 

pengembangan aplikasi mobile yang terintegrasi dengan sistem surat digital berbasis web. 
 

Tabel 1. Hasil analisis kebutuhan aplikasi mobile surat digital 

Kebutuhan Deskripsi 

Pengajuan surat daring Memungkinkan masyarakat mengajukan permohonan surat melalui aplikasi mobile 

Unggah dokumen Memfasilitasi pengiriman berkas persyaratan secara digital 

Pemantauan status Menampilkan progres pengajuan surat secara real-time 

Notifikasi layanan Memberikan informasi terkait perubahan status permohonan 

 

2.2. Implementasi Aplikasi Mobile Surat Digital  

  

(a) (b) 
Gambar 2. Tampilan aplikasi mobile LADERA: (a) dashboard utama dan (b) pengajuan surat digital 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan pengembangan aplikasi mobile surat 

digital yang terintegrasi dengan sistem surat digital berbasis web yang telah diterapkan 

sebelumnya. Integrasi dilakukan melalui Application Programming Interface (API) sehingga 

data permohonan yang dikirim melalui aplikasi mobile dapat langsung diproses oleh sistem 

administrasi desa. Fitur utama yang dikembangkan meliputi pengajuan surat secara daring, 

unggah dokumen persyaratan, yaitu surat pengantar dari RT/RW setempat, pemantauan 

status permohonan, notifikasi layanan, serta riwayat pengajuan surat. Setelah proses 

pengembangan selesai, aplikasi dipublikasikan melalui Google Play Store dengan skema 

closed testing untuk mendukung pengujian oleh perangkat desa dan pengguna terpilih. 

Tampilan aplikasi mobile yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 2. Aplikasi 

menyediakan dashboard utama yang memuat informasi layanan administrasi desa serta 

menu akses menuju berbagai fitur layanan. Selain itu, aplikasi juga menyediakan fitur 

pengajuan surat secara digital yang memungkinkan masyarakat mengisi data permohonan 

dan mengunggah dokumen persyaratan, yaitu surat pengantar dari RT/RW secara langsung 

melalui perangkat mobile lebih fleksibel tanpa harus datang terlebih dulu ke kantor desa. 

Integrasi dengan sistem surat digital berbasis web juga memungkinkan perangkat desa 

menerima dan memproses permohonan secara lebih cepat dan terstruktur. Dengan demikian, 

implementasi aplikasi mobile berpotensi meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi 

serta memperluas akses layanan bagi masyarakat Desa Rambatan Wetan. 

 

2.3. Pendampingan Perangkat Desa 

Setelah aplikasi mobile selesai dikembangkan, dilakukan kegiatan pendampingan 

kepada perangkat Desa Rambatan Wetan yang terdiri atas kepala desa, sekretaris desa, dan 

operator layanan administrasi. Kegiatan pendampingan meliputi pelatihan penggunaan 

aplikasi, simulasi proses pengajuan surat, serta pendampingan teknis terkait pengelolaan 

layanan administrasi melalui aplikasi mobile. Pendampingan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam mengoperasikan aplikasi dan memastikan 

proses integrasi dengan sistem surat digital berbasis web berjalan dengan baik. Dokumentasi 

kegiatan pendampingan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

  

Gambar 3. Pendampingan penggunaan aplikasi mobile kepada perwakilan perangkat desa 

 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa perangkat desa mampu memahami alur 

penggunaan aplikasi, proses verifikasi permohonan, serta pengelolaan data layanan yang 

terintegrasi dengan sistem web. Kegiatan ini juga meningkatkan kesiapan perangkat desa 

dalam mendukung implementasi layanan administrasi berbasis mobile. 
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2.4. Pengujian Beta Tertutup (Closed Beta Testing) 

Tahap selanjutnya adalah pengujian beta tertutup yang melibatkan perangkat desa dan 

pengguna terpilih sebagai beta tester. Pengujian dilakukan melalui instalasi aplikasi 

menggunakan skema closed testing pada Google Play Store, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian seluruh fitur utama aplikasi, seperti pengajuan surat, unggah dokumen 

persyaratan, dan pemantauan status permohonan. Publikasi aplikasi pada Google Play Store 

menggunakan skema closed beta testing pada Gambar 4. Melalui mekanisme ini, aplikasi 

dapat didistribusikan kepada beta tester secara lebih mudah sekaligus memungkinkan proses 

pengujian dilakukan pada lingkungan yang mendekati kondisi penggunaan sebenarnya. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur utama aplikasi dapat berjalan dengan baik 

sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, pengguna memberikan beberapa masukan terkait 

penyempurnaan tampilan antarmuka dan kemudahan navigasi aplikasi. Masukan tersebut 

digunakan sebagai dasar perbaikan sebelum aplikasi diimplementasikan secara lebih luas. 

 

Gambar 4. Halaman aplikasi di Google Play Store (closed testing) 

 

2.5. Evaluasi Implementasi Awal 

Evaluasi implementasi awal dilakukan untuk menilai ketercapaian kegiatan pengabdian 

yang telah dilaksanakan, meliputi pengembangan aplikasi mobile, integrasi dengan sistem 

surat digital berbasis web, pendampingan perangkat desa, serta pengujian beta tertutup. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, dokumentasi kegiatan, dan umpan balik yang 

diperoleh dari perangkat desa serta pengguna terpilih selama proses pengujian. Pengujian 

beta tertutup melibatkan 15 pengguna (lihat Gambar 5) terpilih dan 5 perangkat desa (lihat 

Gambar 3).  



SUBSERVE: Community Service and Empowerment Journal 

Vol. 4, (2) Juli 2026 
  

 

E-ISSN 3021-7059 364 

Seluruh peserta berhasil menginstal aplikasi melalui Google Play Store dan 

menjalankan fitur utama aplikasi, meliputi pengajuan surat, unggah dokumen persyaratan, 

serta pemantauan status permohonan. Selain itu, perangkat desa juga mampu melakukan 

proses verifikasi dan pengelolaan permohonan yang terintegrasi dengan sistem surat digital 

berbasis web. Tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Ketercapaian kegiatan pengabdian 

Indikator Target Capaian 

Perangkat desa yang mengikuti 

pendampingan 

5 orang 5 orang 

Beta tester yang mengikuti pengujian 15 orang 15 orang 

Instalasi aplikasi berhasil 100% 100% 

Pengujian fitur utama aplikasi 100% 100% 

Integrasi sistem web dan mobile Berhasil Berhasil 

Dokumentasi umpan balik pengguna Tersedia Tersedia 

 

  

Gambar 5. Pengujian aplikasi mobile oleh pengguna beta tester 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, implementasi aplikasi mobile surat digital berhasil 

mendukung penguatan layanan administrasi desa melalui penyediaan akses layanan yang 

lebih fleksibel dan terintegrasi. Selain meningkatkan kesiapan perangkat desa dalam 

mengelola layanan digital, kegiatan ini juga menghasilkan aplikasi yang siap digunakan pada 

tahap implementasi yang lebih luas setelah dilakukan penyempurnaan berdasarkan masukan 

pengguna. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian menghasilkan aplikasi mobile surat digital yang terintegrasi 

dengan sistem surat digital berbasis web yang telah diterapkan sebelumnya. Integrasi 

tersebut memungkinkan perluasan digitalisasi administrasi desa dari yang semula berfokus 

pada kebutuhan internal perangkat desa menjadi layanan yang dapat diakses langsung oleh 
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masyarakat, seperti pada kegiatan pengabdian yang sebelumnya dilakukan yang 

menghasilkan sistem surat digital berbasis web dan evaluasi kebergunaannya (Wati et al., 

2025, 2026). Sebagian tampilan aplikasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2 terdiri 

atas dashboard utama dan fitur pengajuan surat digital. Melalui aplikasi tersebut, masyarakat 

dapat mengajukan permohonan surat, mengunggah dokumen persyaratan, serta memperoleh 

informasi terkait status layanan secara mandiri melalui perangkat mobile. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital yang dilakukan tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pengelolaan administrasi desa, tetapi juga memperluas akses pelayanan kepada masyarakat 

sebagai pengguna layanan. Hasil tersebut sejalan dengan konsep smart village yang 

menekankan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dan aksesibilitas layanan pemerintahan desa. 

Implementasi aplikasi mobile memberikan nilai tambah bagi masyarakat sebagai 

pengguna layanan administrasi desa. Perubahan alur layanan sebelum dan sesudah 

implementasi aplikasi ditunjukkan pada Gambar 6. Sebelum implementasi, masyarakat 

harus datang langsung ke kantor desa untuk menyerahkan berkas dan memperoleh informasi 

terkait status layanan. Setelah implementasi, masyarakat dapat mengakses layanan 

administrasi secara digital melalui aplikasi mobile sehingga proses pengajuan surat menjadi 

lebih fleksibel dan mudah diakses. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

mobile berpotensi meningkatkan kemudahan akses layanan sekaligus mendukung pelayanan 

publik yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.  

Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan ini juga meningkatkan kesiapan 

perangkat desa dalam mengelola layanan administrasi berbasis digital. Kegiatan 

pendampingan yang ditunjukkan pada Gambar 3 memberikan pemahaman kepada perangkat 

desa mengenai penggunaan aplikasi, proses verifikasi permohonan, serta pengelolaan 

layanan yang terintegrasi dengan sistem web. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sistem, tetapi 

juga oleh kesiapan sumber daya manusia sebagai pengelola layanan. Temuan serupa juga 

dilaporkan dalam penelitian terdahulu bahwa peningkatan kapasitas pengguna merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan transformasi digital pada pemerintahan (Fitria & 

Zubaedah, 2025; Syafitri et al., 2025).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Perbandingan alur layanan administrasi sebelum dan sesudah implementasi aplikasi 
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Aplikasi mobile yang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan, antara lain 

kemudahan akses layanan melalui smartphone, integrasi dengan sistem surat digital berbasis 

web, serta kemampuan memantau status permohonan secara real-time. Fitur-fitur seperti 

yang terlihat pada Tabel 3 tersebut memungkinkan masyarakat memperoleh layanan 

administrasi secara lebih fleksibel dibandingkan dengan mekanisme pelayanan 

konvensional. Selain mendukung proses pengajuan surat secara digital, aplikasi juga 

memungkinkan masyarakat mengetahui perkembangan permohonan tanpa harus datang ke 

kantor desa atau menghubungi perangkat desa secara langsung. Publikasi aplikasi melalui 

Google Play Store menggunakan skema closed beta testing sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 4 juga memudahkan distribusi aplikasi kepada pengguna selama tahap pengujian 

dan mendukung proses evaluasi pada kondisi penggunaan yang mendekati implementasi 

sebenarnya. 

 
Tabel 3. Hasil pengujian fitur dan manfaat aplikasi mobile 

Fitur Status pengujian Manfaat 

Login Berhasil Mempermudah hak akses pengguna 

Pengajuan surat 
Berhasil Mengurangi kebutuhan datang ke kantor 

desa 

Upload dokumen Berhasil Mempermudah pengiriman persyaratan 

Tracking status Berhasil Meningkatkan transparansi layanan 

Notifikasi Berhasil Memberikan informasi progres layanan 

 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, implementasi awal masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Berdasarkan Tabel 2, pengujian aplikasi masih dilakukan pada lingkup terbatas 

yang melibatkan 15 pengguna terpilih dan 5 perangkat desa sehingga belum sepenuhnya 

merepresentasikan karakteristik seluruh masyarakat Desa Rambatan Wetan. Selain itu, 

masukan yang diperoleh selama proses beta testing menunjukkan perlunya penyempurnaan 

pada aspek antarmuka pengguna dan kemudahan navigasi agar aplikasi dapat digunakan 

secara lebih optimal oleh berbagai kelompok pengguna. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi aplikasi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknologi, 

tetapi juga oleh kenyamanan dan kemudahan penggunaan sistem. 

Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada perluasan 

implementasi kepada seluruh masyarakat desa serta penguatan fitur notifikasi dan pelacakan 

status layanan. Pengembangan tersebut diharapkan dapat mendukung terwujudnya 

pelayanan administrasi desa yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan. Selain itu, 

integrasi layanan administrasi berbasis mobile berpotensi memperkuat implementasi konsep 

smart village melalui pemanfaatan teknologi digital yang mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan partisipasi masyarakat dalam pelayanan pemerintahan desa. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi 

mobile surat digital yang terintegrasi dengan sistem surat digital berbasis web di Desa 

Rambatan Wetan, Kabupaten Indramayu. Aplikasi yang dikembangkan menyediakan fitur 

pengajuan surat secara daring, unggah dokumen persyaratan, pemantauan status 

permohonan, dan notifikasi layanan sehingga mampu memperluas akses layanan 

administrasi bagi masyarakat. Selain menghasilkan luaran berupa aplikasi mobile, kegiatan 

ini juga meningkatkan kesiapan perangkat desa dalam mengelola layanan administrasi 

berbasis digital melalui kegiatan pendampingan dan pengujian beta tertutup yang melibatkan 

15 pengguna terpilih dan 5 perangkat desa. 
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Implementasi aplikasi mobile memiliki keunggulan dalam mendukung layanan 

administrasi yang lebih fleksibel, terintegrasi, dan transparan dibandingkan dengan 

mekanisme pelayanan konvensional. Namun demikian, implementasi awal masih memiliki 

keterbatasan karena pengujian dilakukan pada lingkup pengguna yang terbatas serta masih 

diperlukan penyempurnaan pada aspek antarmuka dan kemudahan penggunaan aplikasi. 

Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada perluasan implementasi 

kepada seluruh masyarakat desa, penambahan jenis layanan administrasi, serta penguatan 

fitur notifikasi dan pelacakan status layanan guna mendukung terwujudnya pelayanan 

administrasi desa yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan. 
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